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ABSTRACT
Our Challenge more and more felt by since early the

happening of monetary crisis before year-end 1%%&n up to
now even also still felt by its impact. Riot foretlshake of
despicable riot is which knock over all angle ah&land of is
condition of this, so that a number of area ownimgny potency
of “wisata” and tourism activity experience of therastic
degradation in number domestic and also foreigrrigbwisit.
The collapse is national economics in this timgeeglly as
overseas debt. Effect, hence effort the effort @cs base on
the domestic strength start to become the expeotatbne of
them is object tourism which is spread over in lallonesia.
Nowadays mankind of mankind of Indonesia tourisieha can
look for the correct strategy to overcome the ecoiedusiness
resistance and also cultural and political resistarfrom outside
to go forward to become one of the opportunity atidrnative,
at least with a purpose to prevent the Indonesiaison become
to retreat rear.

Keywords: Tourism World, Information System Management, E-
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PENDAHULUAN

Tantangan kita makin dirasakan sejak awal terjadkrysis moneter
menjelang akhir tahun 1997, bahkan hingga kini puasih terasa
dampaknya. Kerusuhan demi kerusuhan keji yang rdalaegala penjuru
tanah air memperparah kondisi ini, sehingga sejnméerah yang memiliki
banyak potensi wisata dan kegiatan pariwisata memggenurunan drastis
dalam jumlah kunjungan wisatawan asing maupun dikneBDengan
keterpurukan ekonomi nasional saat ini, terutanteaag® akibat beratnya
beban hutang luar negeri, maka usaha-usaha ekoberhbasis kekuatan
dalam negeri mulai menjadi harapan. Salah satumgdala objek-objek
pariwisata yang tersebar di seluruh Indonesia. Kisan-insan pariwisata
Indonesia harus mampu mencari strategi-strate@ y@pat untuk mengatasi
hambatan bisnis-ekonomi maupun hambatan politik lolagaya dari luar

Peranan Sistem Informasi Manajemen dalam Rangka Peningkatan ... (Sumaryanto) 85



untuk maju menjadi salah satu peluang dan altérmetiing sedikit dengan
tujuan mencegah pariwisata Indonesia menjadi mukellelakang.

Kementerian Kebudayaan dan Pariwisata Rl menyataabagai
visinya bahwa pembangunan kebudayaan dan pariwisataorong upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa, meningkatkan paradidn persatuan
bangsa, serta meningkatkan persahabatan antarneBarggembangan
pariwisata Indonesia telah tercermin dalam rencastetegi yang
dirumuskan oleh Kementerian Kebudayaan dan PataviBd, yakni: (1)
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan memkagkempatan
berusaha dan lapangan kerja serta pemerataan pgumaan di bidang
pariwisata; (2) mewujudkan  pembangunan  pariwisataangy
berkesinambungan sehingga memberikan manfaat 4nglalya, sosial
ekonomi bagi masyarakat dan daerah, serta terpatipa mutu lingkungan
hidup; (3) meningkatkan kepuasan wisatawan dan redogs pangsa pasar;
dan (4) menciptakan iklim yang kondusif bagi pentharan pariwisata
Indonesia sebagai berdayaguna, produktif, tranapdem bebas KKN untuk
melaksanakan fungsi pelayanan kepada masyaraKatn dastitusi yang
merupakan amanah yang dipertanggungjawabéeco(intable

Fenomena Electronic Government

Pada tataran pemerintahan kita mengenal isélglovernmenyang
sedang menjadi trend saat ini, Bagaimana pemanfddtdi pemerintahan
yang kita kenal dengan fenomenae-governmerihya? Ternyata
pemanfaatan TI di pemerintahan tidak seperti yartg kbayangkan,
pengertian T1 di pemerintahan masih sebatas kompuatek pengetikan dan
mendukung proses administrasi semata. Fungsi Tikumtoses pengolahan
data dan transaksi yang komplek serta penyedidanmasi publik masih
jauh dari harapan. Apalagi proses pengambilan kepuatberbasis TI (misal:
DSS/ EIS) masih belum menjadi fokus perhatian. ydalg paling sederhana
misalnya penyediaan data/ informasi publik untupetgingan masyarakat
terkadang masih dijumpai keengganan sebagian birakntuk membuka
akses kepada publik supaya dapat meminta datanttamasi publik (share
data) yang memang data/informasi tersebut untukwosi publik.
Pariwisata Berbasis Tl (Sistem Informasi M anajemen Pariwisata)

Bahwa dunia pariwisata adalah menjadi salah satanpi garapan
pemerintah  daerah  dalam  implementase-government untuk
mempublikasikan/memasarkan potensi wisata di da@atbasis Tl dalam
hal ini berarti adanya suatu Sistem Informasi Mamegn yang berbasis pada
pengolahan data elektronik. Sejalan dengan meningkakesejahteraan
rakyat maka kebutuhan untuk berlibur meningkat.udninencapai tujuan
tersebut diperlukan informasi tentang tujuan wisathjek wisata yang
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menarik, sarana yang tersedia seperti transpoutatsik mencapai tujuan
wisata, produk wisata yang diminati dan lain sebgga Untuk memperoleh
informasi tersebut wisatawan sering mengalami kesulkarena tidak
mengetahui dimana dan pada siapa harus memintemasa Singkatnya
kebutuhan informasi di bidang pariwisata meningitah perlu disiapkan
dengan rapi dan terstruktur agar dapat diaksesatiemgidah.

Selain kebutuhan wisatawan akan informasi yangk@mgakurat dan
mudah didapat, maka pihak lain yang juga membutuldieia dan informasi
tersebut adalah pihak pengelola industri pariwiskta pemerintah sebagai
pihak pengambil keputusan dan penentu kebijakamdatly pariwisata.
Namun penekanan kebutuhan data dan informasi bagingrmasing pihak
berbeda. Jika bagi wisatawan adalah untuk memudahkeereka
menentukan rencana perjalanan wisatanya semeragradustri pariwisata
dan pemerintah adanya sistem informasi yang baigatanembantu mereka
untuk tujuan pengambilan keputusan. Suatu Sistdornirasi Manajemen
(SIM) dapat membantu baik pemerintah maupun indysslaku pariwisata.
Sejalan dengan keinginan pemerintah untuk memajui@ustri pariwisata
maka tentunya ada keinginan besar untuk menatemaf data pariwisata
sebaik-baiknya agar masyarakat yang membutuhkamt deggmperoleh
dengan cepat, akurat dan dapat disebarluaskan mengdah pula. Ada
berbagai cara untuk penataan informasi tersebulduljaman dulu informasi
disebarluaskan dari mulut ke mulut, kemudian meleddio, surat kabar,
televisi dan media informasi lainnya maka sekardaggan kemajuan di
bidang Teknologi Informasi ada beberapa sarana bgng lebih
mempercepat penyebarluasan informasi.

Untuk bidang pariwisata maka SIM dapat digunakartukun
mengelola data yang dapat dimanfaatkan oleh wisataimdustri pariwisata
maupun pemerintah. Data pariwisata yang banyak sgdalu bertambah
membutuhkan pengelolaan yang tepat. SIM punya kgmam untuk
membantu mengambil keputusan, dan juga menyediaanmasi bagi
pengguna data dan informasi pariwisata. Keberadastem informasi
manajemen yang terintegrasi dengan baik, diseetagah dukungan sistem
komputer, akan sangat membantu pengelolaan dateisza.

Di samping kesiapan dari sistem pengelola data noaiag yang
membangun struktur sistem informasi ini harus bdém@gar mengerti
kebutuhan pengguna data tersebut, karena inforpesivisata memiliki
karakteristik data yang sangat beragam sepertkaotige daya tarik, data
hotel, data sarana transportasi, dan data-datétgadain, hingga ke data
statistik seperti jumlah wisatawan dan pemandu taisa, perlu dikelola
secara terintegrasi. Data ini juga sangat dinas@kingga kompleks dalam
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pemilahannya, serta harus diperhatikan masalahukat@k atau kebenaran
datanya. Kegunaan dari setiap data juga harus hdipean berdasarkan
segmen pasar penggunanya.

TEKNOLOGI INFORMASI & SISTEM INFORMASI MANAJEMEN

Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dibamgdengan
basis utama teknologi komputer. Perkembangan tegn&omputer yang
terus berlanjut membawa implikasi utama teknologi pada proses
pengolahan data yang berujung pada informasi. Hakihran dari teknologi
komputer yang merupakan komponen yang lebih bergiara sekedar
tumpukan data, membuat teknologi komputer dan tekgngoendukung
proses operasinya mendapat julukan baru, yaitwtegninformasi.
Teknologi informasi disusun oleh tiga matra utaestanblogi yaitu :

1. Teknologi komputer, yang menjadi pendorong utamekgmbangan
teknologi informasi

2. Teknologi telekomunikasi, yang menjadi inti pros@enyebaran
informasi.

3. Muatan informasi atau content informasi, yang méirfiaktor pendorong
utama implementasi teknologi informasi.

Kenyataan sejarah dunia mencatat masing-masingkdaga matra
penyusun teknologi informasi di atas, pada awalbggkembang saling
terpisah. Teknologi komputer berkembang dalam lipgknatematika dan
cenderung lebih teoritis. Teknologi telekomunikiasrkembang luas dalam
dunia bisnis dan ekonomi menjadi pilar pendukurigh@égi transportasi
dalam revolusi industri. Sedangkan ilmu informasinecul pada awal perang
dunia Il. Kemenangan dan kekalahan sebuah pasukaadin perang dunia
II ditentukan oleh akurasi informasi. Setelah ikensep ilmu informasi
berkembang pesat.

AKTIVITASSISTEM INFORMASI

Aktivitas proses pengolahan informasi pada dasateylaagi atas
aktivitas input, proses,output storage dan control. Sistem informasi
manajemen berhubungan dengan banyak teknologi yeopleks,
behavioral concept, dan aplikasi khusus pada asessldan non bisnis yang
tidak terhitung banyaknya.
Kerangka Kerja Kerja Sistem Informasi Manajemenljpné :
Foundation Concept@Vembuat konsep sistem informasi)
Development Procese§sengembangan sistem informasi)
Business Aplications
Management Challenges

aokrwnhE
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6 Information Technologies
Perancangan, penerapan dan pengoperasian SIM adaladl dan

sulit. Upaya ini dan biaya yang diperlukan harusmbang-timbang. Ada
beberapa faktor yang membuat SIM menjadi semakierklikan, antara lain
bahwa manajer harus berhadapan dengan lingkungars hjiang semakin
rumit. Salah satu alasan dari kerumitan ini adaeamakin meningkatnya
dengan munculnya peraturan dari pemerintah. Ling&aonbisnis bukan
hanya rumit tetapi juga dinamis. Oleh sebab itu ajnharus membuat
keputusan dengan cepat terutama dengan munculngalahamanajemen
dengan munculnya pemecahan yang memadai. Sistermigi manajemen
SIM bukan sistem informasi keseluruhan, karenaktslmua informasi di
dalam organisasi dapat dimasukkan secara lengkalalken sebuah sistem
yang otomatis. Aspek utama dari sistem informasinagelalu ada di luar
sistem komputer.

Manfaat SIM dalam Organisasi Bisnis

Pengembangan SIM  memerlukan sejumlah orang yang
berketerampilan tinggi dan berpengalaman lama damerlukan partisipasi
dari para manajer organisasi. SIM yang baik ad&@#d yang mampu
menyeimbangkan biaya dan manfaat yang akan difpeestenya SIM akan
menghemat biaya, meningkatkan pendapatan sertenakur yang muncul
dari informasi yang sangat bermanfaat. Organisasishmenyadari apabila
mereka cukup realistis dalam keinginan mereka, aewhalam merancang
dan menerapkan SIM agar sesuai keinginan serta Wajam menentukan
batas biaya dari titik manfaat yang akan diperolefgka SIM yang
dihasilkan akan memberikan keuntungan dan uan@r&eeoritis komputer
bukan prasyarat mutlak bagi sebuah SIM, namun dalaktik SIM yang
baik tidak akan ada tanpa bantuan kemampuan pesaroskomputer.
Prinsip utama perancangan SIM : SIM harus dijadicasa teliti agar mampu
melayani tugas utama. Tujuan sistem informasi nesn@n adalah
memenuhi kebutuhan informasi umum semua manajemdalerusahaan
atau dalam subunit organisasional perusahaan. SNyediakan informasi
bagi pemakai dalam bentuk laporan damputdari berbagai simulasi model
matematika.

PERANAN SISTEM INFORMASI DALAM BISNIS
Sistem informasi mempunyai tiga tugas utama dalabuah
organisasi, yaitu:
1. Mendukung kegiatan-kegiatan usaha/operasional
2. Mendukung pengambilan keputusan manajemen
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3. Mendukung persaingan keuntungan strategis
Beberapa sistem informasi dapat diklasifikasikabagai sistem
informasi operasi atau manajemen, sementara yangyé menjalankan
berbagai macam fungsi.

1. Peranan Proses Bisnis dan Operasional
Peranan sistem informasi untuk operasi bisnis adatdauk memproses
transaksi bisnis, mengontrol proses industrial, darendukung
komunikasi serta produktivitas kantor secara dfisie

a. Transaction Processing Syste(i$S)
TPS berkembang dari sistem informasi manual unigtere proses data
dengan bantuan mesin menjadi sistem proses d&taoeid (electronic
data processing systelndPS mencatat dan memproses data hasil dari
transaksi bisnis, seperti penjualan, pembelian, daerubahan
persediaan/inventori. TPS menghasilkan berbagaorimdsi produk
untuk penggunaan internal maupun eksternal. Sebegatoh, TPS
membuat pernyataan konsumen, cek gaji karyawarmariaii penjualan,
order pembelian, formulir pajak, dan rekening kesm

b. Process Control Syster(iBCS)
Sistem informasi operasi secara rutin membuat keamt yang
mengendalikan proses operasional, seperti keputysanmgendalian
produksi. Hal ini melibatkanprocess control system@CS) yang
keputusannya mengatur proses produksi fisik yantprae otomatis
dibuat oleh komputer. Kilang minyak petroleum deamsembly lineslari
pabrik-pabrik yang otomatis menggunakan sistem ini.

c. Office Automation Syster{f@AS)
OAS mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan mangiata dan
informasi dalam bentuk komunikasi kantor elektrolontoh darbffice
automation (OA) adalahword processingsurat elektronikelectronic
mail, teleconferencingdan lain-lain.

2. Peranan Pengambilan Keputusan
Sistem Informasi Manajemen menyediakan informasikumendukung
pengambilan keputusan manajemen. Sistem ini teatdis beberapa tipe,
yaitu:

a. Laporan spesifikasi dan rencana awal untuk paraajer dikerjakan oleh
information reporting systen{ssistem pelaporan informasi).

b. Dukungan ad hoc dan interaktif untuk pengambik@putusan oleh
manajer dikerjakan olellecision support systen(sistem pendukung
keputusan).
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c. Informasi kritikal untuk manajemen atas dite@pkoleh executive
information systemésistem informasi eksekutif)

d. Nasehat pakar untuk pengambilan keputusan sipeed atau manajerial
ditetapkan olehexpert systemgsistem pakar) darknowledge-based
information systemgsistem informasi berbasis pengetahuan lainnya).

e. Dukungan langsung dan terus untuk aplikasiagpenal dan manajerial
dariend userglitetapkan olelend user computing systems

f. Aplikasi operasional dan manajerial dalam méwuhg fungsi bisnis
ditetapkan olelbusiness function information systems.

g. Produk dan layanan jasa yang bersaing untuk apandkeuntungan
strategis ditetapkan oledtrategic information systems.

Dalam dunia kerja nyata, sistem informasi yang wladan
merupakan kombinasi dari berbagai macam sistemmniafsi yang telah
disebutkan di atas. Pada praktiknya, berbagai partarsebut diintegrasi
menjadi suatu gabungan atau fungsi-silasgpss-functional sistem
informasi yang menjalankan berbagai fungsi.

3. Peranan Persaingan Keuntungan Strategis

Sistem informasi dapat memainkan peran yang bedamdmendukung

tujuan strategis dari sebuah perusahaan. Sebualsapa@an dapat

bertahan dan sukses dalam waktu lama jika perusatliaasukses

membangun strategi untuk melawan kekuatan persayeag berupa :

* Persaingan dari para pesaing yang berada di ingasig sama,

* Ancaman dari perusahaan baru,

* Ancaman dari produk pengganti,

» Kekuatan tawar-menawar dari konsumen, dan

* Kekuatan tawar-menawar dari pemasok.

Beberapa strategi bersaing yang dapat dibangurk unemenangkan

persaingan adalah:

1. Cost adershipkeunggulan biaya-menjadi produsen produk atea jas
dengan biaya rendabh.

2. Product differentiation perbedaan produk-mengembangkan cara
untuk menghasilkan produk atau jasa yang berbeudgatiepesaing.

3. Innovationmenemukan cara baru untuk menjalankan usaha,
termasuk di dalamnya pengembangan produk baru dem lwaru
dalam memproduksi atau mendistribusi produk daa jas

MANFAAT STRATEGISUNTUK SISTEM INFORMASI
Manfaat sistem informasi manajemen, SIM dapat noel
perusahaan untuk :
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1. Meningkatkan Efisensi Operasional
Investasi di dalam teknologi sistem informasi dapenolong operasi
perusahaan menjadi lebih efisien. Efisiensi operedi membuat
perusahaan dapat menjalankan strategi keunggulaga biow-cost
leadership. Dengan menanamkan investasi pada tEkndistem
informasi, perusahaan juga dapat menanamkan riatangntuk
memasuki industri tersebut (barriers to entry) éenjglan meningkatkan
besarnya investasi atau kerumitan teknologi yangertlikan untuk
memasuki persaingan pasar. Selain itu, cara lany yhpat ditempuh

adalah mengikat Igck in) konsumen dan pemasok dengan cara

membangun hubungan baru yang lebih bernilai dengaeka.

2. Memperkenalkan Inovasi Dalam Bisnis
Penggunaan ATM. automated teller machinedalam perbankan
merupakan contoh yang baik dari inovasi teknolagiem informasi.
Dengan adanya ATM, bank-bank besar dapat mempekalehtungan
strategis melebihi pesaing mereka yang berlangdeigerapa tahun.
Penekanan utama dalam sistem informasi strategiladnembangun

biaya pertukaransgvitching costske dalam hubungan antara perusahaan

dengan konsumen atau pemasoknya. Sebuah contotbgigng dari hal
ini adalah sistem reservasi penerbangan terkomgpaser yang

ditawarkan kepada agen perjalanan oleh perusater@rhangan besar.
Bila sebuah agen perjalanan telah menjalankan nsisteservasi

terkomputerisasi tersebut, maka mereka akan sagak menggunakan
sistem reservasi dari penerbangan lain.

3. Membangun Sumber-Sumber Informasi Strategis

Teknologi sistem informasi memampukan perusahatukunembangun
sumber informasi strategis sehingga mendapat kesampdalam

keuntungan strategis. Hal ini berarti memperolerapgkat keras dan
perangkat lunak, mengembangkan jaringan telekormaghiknenyewa
spesialis sistem informasi, dan melatih end us8istem informasi

memungkinkan perusahaan untuk membuat basis insoristeategis

(strategic information base) yang dapat menyediakéormasi untuk

mendukung strategi bersaing perusahaan. Informasnerupakan aset
yang sangat berharga dalam meningkatkan operag géeien dan

manajemen yang efektif dari perusahaan. Sebag#oltobanyak usaha
yang menggunakan informasi berbasis komputer tgnteansumen
mereka untuk membantu merancang kampanye pemasarark

menjual produk baru kepada konsumen. Fungsi dstersi informasi

tidak lagi hanya memproses transaksi, penyediarnrdsi, atau alat
untuk pengambilan keputusan. Sekarang sistem iafgirndapat
berfungsi untuk menolong end user manajerial meguoaisenjata yang
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menggunakan teknologi sistem informasi untuk medgpatantangan
dari persaingan yang ketat. Penggunaan yang efeldif sistem
informasi strategis menyajikan end users manajeigggan tantangan
manajerial yang besar Berkaitan dengan apa yargpbutisan diatas
perlunya bahwa sistem informasi manajemen atain leitienal dengan
nama SIM merupakan suatu sistem yang biasanyaapikan dalam
suatu organsasi untuk mendukung pengambilan kegruien informasi
yang dihasilkan dibutuhkan oleh semua tingkatan ajeamen atau
dengan kata lain teknik pengelolaan informasi dataratu organisasi.
SIM ini mempunyai peranan yang sangat penting dandasuatu
organisasi. Karena sangat mempengaruhi terhadap mandurnya
sebuah organisasi. Setiap organisasi baik itu @gsin yang besar
maupun yang kecil pasti mempunyai sistem informasig berbeda-
beda, tergantung dari kebutuhan dan masalah yarjgditepada
organisasi tersebut. Sekarang ini, penerapan Sldrdauatu organisasi
pasti akan melibatkan penggunaan komputer untukbraeta mengolah
data yang ada untuk menjadi informasi yang dibuaahknformasi yang
tepat, cepat dan akurat akan menjadikan suatu iseganmenjadi
berkembang dengan pesat. Semakin besar suatusagiamiaka semakin
komplekslah pengelolaan sistem informasi, karent@ dang diolah
menjadi semakin banyak dan bervariasi.

Manfaat Sistem

1. SIM memberikan dukungan dalam pengumpulan indsimatau
perancangan rangkaian alternatif tindakan, mematuskituk memilih
tindakan yang terbaik dari alternatif yang tersedéa melaksanakan
pilihan dan mengawasi hasil kegiatan.

2. Sistem informasi manajemen dapat digunakan seeéektif untuk
mendukung setiap tingkatan pada proses pengamk#éatusan dan
dapat digunakan juga memperoleh dan menyimpan nvasir yang
berkaitan dengan masalah standar dan situasi sekara

3. SIM ini juga sangat membantu untuk merealisasikeputusan dalam
tindakan dan mengawasi tindakan serta memberikgmnrbalik yang
berkaitan dengan hasilnya.

SISTEM INFORMASI MANAJEMEN UNTUK KEPENTINGAN
WISATAWAN

Secara umum teknologi informasi akan sangat bemaandalam
penyajian informasi yang cepat, mudah dan akumag y&angat dibutuhkan
oleh wisatawan. Salah satu dari sekian banyak tegninformasi yang
bermanfaat bagi wisatawan dan dapat diakses dengdah dari manapun
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adalah internet. Internet menghubungkan sejumlahpkiber menjadi suatu
jaringan komputer. Hubungan antara komputer iniatlapelalui jaringan
telepon biasa, atau jaringan digital khusus, se@ndengan keberadaan
jaringan telepon yang dapat menghubungkan lok&sisioyang berbeda
seberapapun jauhnya, maka dengan komputer yaragrieusig ke jaringan
komputer kita dapat mengakses data dari lokasi y@ergauhan. Dengan
keberadaan internet, pengguna dapat meminta inforpexiwisata untuk
suatu daerah dengan hanya mengetikkan nama lokasiata internet.
Keuntungan penggunaan internet adalah ketersedelama 24 jam, tidak
mengenal lelah serta adanya jaminan privasi. Pemcanformasi yang
sangat cepat dan mudah dapat dilakukan denganasaséarch engineserta
adanya direktori internet secara online. Denganasebanyak fasilitas,
tentunya informasi khususnya tentang pariwisatan afk@pat diakses dan
disebarluaskan dengan sangat cepat dibandingkayadenencari informasi
di media cetak atau dari mulut ke mulut. Tentunya ini akan dapat
berjalan kalau memang tersedia data tentang prpdttisata yang sudah
tersusun rapi dan terstruktur di dalamnya, karenternet hanyalah
merupakan sarana komunikasi saja. Selain sebagha penyedia informasi
internet juga dapat memudahkan wisatan untuk lezeksi dengan operator
pariwisata yang dikehendakinya. Antara lain untebdntingan pemesanan
kamar hotel, tiket perjalanan, tiket pertunjukann damengakses segala
kebutuhan informasi pariwisata lainnya sehinggaggamemudahkan dan
menghemat biaya serta menghemat waktu karenapetdk pergi sendiri ke
tempat penjualannya. Walaupun demikian, sampai saiatoperator
pariwisata yang telah memanfaatkan internet untelayani pelanggannya
masih sangat sedikit. Teknologi informasi yang sarigermanfaat adalah
pembangunan Sistem Informasi Manajemen Pariwi€sagan keberadaan
SIM Pariwisata ini akan dapat juga dibuat SistemndR&ung Keputusan
Pariwisata.

Sistem Informasi Manajemen Pariwisata ditujukan ukint
meningkatkan pelayanan pada masyarakat dengan pargiapan,
penyusunan dan penyimpanan data yang tepat sehbmggasanfaat bagi
seluruh masyarakat. Untuk membangun Sistem Infaramasdibutuhkan
kerjasama yang erat antara ahli Teknologi Inforndesi ahli Pariwisata
karena masing-masing pihak memiliki kepentingangysangat besar dalam
keberhasilan sistem yang akan dibangun. Hal iaktichudah terjadi karena
pada umumnya masing-masing pihak merasa bagiarajgayang penting,
padahal keduanya sama pentingnya. Dari sudut pgraddnpariwisata yang
jumlahnya masih sedikit, penyiapan data merupakdnyéing cukup pelik
karena selain jumlah data yang banyak juga pemmlalaga menjadi sangat
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sulit. Padahal pemilahan data akan sangat menenttkaktur dari sistem
informasi yang akan terbentuk agar sekomunikatihgkin. Bila pemilahan
data kurang tepat maka hasil yang diperoleh judaktioptimal Selain itu
pengumpulan data pariwisata membutuhkan biaya §aggi karena sering-
kali membutuhkan survey yang baik yang bersifainprimaipun sekunder.
Banyak tampilan data kepariwisataan yang sudalederssaat ini, namun
ternyata tidak banyak bermanfaat bagi wisatawarenkayang ditampilkan
bukanlah yang dibutuhkan, terlalu umum atau bahikiak akurat.

KENDALA YANG DIHADAPI

Masalah biaya memang merupakan kendala utama dalam
menyiapkan data pariwisata dengan menggunakan Toginnformasi.
Untuk membangun sarana dalam merepresentasikanyimpan dan
memelihara data pariwisata menggunakan media gttemmembutuhkan
biaya yang cukup besar. Biaya ini bukan hanya dagi pembelian
perangkat keras dan perangkat lunak, tetapi juggalpenyiapan informasi
pariwisata yang tepat dan relevan. Setelah penyiagitakukan, juga
diperlukan biaya untuk pemeliharaan, mengingat getAwisata sangat
dinamis sehingga membutuhkan penanganan yang sekddebutuhan
perangkat lunak lebih mudah diperoleh asalkan biggatersedia. Tapi
kebutuhan untuk menyiapkan data pariwisata segiesitess yang harus dapat
disimpan secara baik bukan pekerjaan yang mudah.intalisebabkan
masih sulitnya mencari data pariwisata yang akseata langkanya ahli
pariwisata. Kita tidak dapat mengisi suatu infornmggiwisata dengan data
pariwisata yang seadanya atau asal-asalan. Selaintuk dapat melakukan
interaksi dengan internet tentunya diperlukan sang@erangkat keras yang
memadai dan jaringan komputernya. Hal ini masihatlapatasi dengan
sistem penyewaan sarana seandainya yang bersamgkdiék memiliki
sendiri. Kendala lain adalah sosial budaya terutba@ bangsa Indonesia
karena kalau menggunakan internet maka interakar ananusia menjadi
berkurang. Hal ini akan menimbulkan kecanggungagi babagian besar
masyarakat, apalagi penggunaan Teknologi Inforrbagi sebagian besar
masyarakat di Indonesia masih merupakan hambatamyaHsebagian kecil
masyarakat Indonesia yang biasa berinteraksi deimggmet dan umumnya
adalah masyarakat usia muda. Kendala lain adalahkseamanan di mana
masyarakat kita biasanya setelah membayar sesuata akan langsung
menerimanya, atau malahan kalau mungkin berhutahg Bengan adanya
internet maka uang akan ditagih lebih dulu melevikatitu kredit yang
bersangkutan, sedangkan produk baru diberikan &edgn. Hal seperti ini
akan menimbulkan keraguan karena timbul perasdak &iman.
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KESIMPULAN

Data pariwisata yang banyak dan dinamis memerlukestem
pengelolaan yang baik. Dengan demikian akan dapaghindari tumpang
tindih data, maupun kesulitan dalam penyediaan. ddtndala-kendala
seperti masalah biaya, sosial budaya dan keamatanhdiperhatikan, harus
diseimbangkan dengan keuntungan yang bisa did&matntungan yang
didapat antara lain dengan kemudahan akses darakam meningkatkan
jumlah wisatan dan sistem informasi manajemen ydragk akan
meningkatkan ketepatan pengambilan keputusan. Dendamikian,
ketersediaan suatu sistem informasi manajemen, hatkk pengelola
pariwisata dan juga sistem penyebarluasan inforpesivisata akan sangat
dibutuhkan.
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